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Kurkumin adalah komponen aktif dari kunyit yang bekerja meningkatkan sistem 
pertahanan tubuh melawan virus atau bakteri penyebab infeksi pada tubuh. Tujuan 

penelitian ini adalah mengetahui parameter validitas yang berupa linearitas, presisi, 
akurasi, LOD, LOQ dan mengetahui kadar kurkumin pada jamu gendong kunyit 

asam.Validasi metode bertujuan untuk membuktikan bahwa metode analisis yang 

digunakan dalam pengujian mampu memberikan hasil yang diinginkan secara 
konsisten. Metode yang digunakan yaitu metode kuantitatif dengan menggunakan 

spektrofotometer UV-Vis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode memenuhi 
syarat linearitas dengan r: 0,9995, akurasi dengan nilai %recovery 99,43%, presisi 

dengan nilai RSD 0,49%, serta LOD dan LOQ dengan nilai sebesar 0,0054 µg/mL 
dan 0,0163 µg/mL. Kadar kurkumin dalam jamu gendong kunyit asam yang dijual 

di Pasar Ulujami, Pemalang pada sampel jamu A yaitu sebesar 0,09% dan sampel 

jamu B sebesar 0,07%. 
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 Abstract 

 
 

Curcumin is an active component of turmeric that works to increase the body's 
defense system against viruses or bacteria that cause infections in the body. The study 

aims to determine the validity parameters in the form of linearity, precision, accuracy, 

LOD, LOQ and determine the curcumin levels in carrying herbal medicine of 
turmeric tamarind.  Method validation aims to prove that the analysis method used 

in the test is able to provide the desired results consistently. The method was 
quantitative one using UV-Vis spectrophotometer. The results showed that the 

method met the linearity requirements with r: 0.9995, accuracy with a recovery value 
of 99.43%, precision with an RSD value of 0.49%, and LOD and LOQ with values of 

0.0054 µg/mL and 0.0163 µg/mL. The curcumin content in the herbal medicine of 

turmeric tamarind sold at Ulujami Market, Pemalang in herbal medicine sample A 
was 0.09% and herbal medicine sample B was 0.07%.. 
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Pendahuluan  

Salah satu minuman yang mengandung kurkumin adalah jamu kunyit asam dan merupakan ramuan 

jamu tradisional yang masih digunakan oleh orang Jawa. Jamu termasuk bidang studi etnomedisin dan 

warisan budaya Indonesia. Jamu kunyit asam memiliki berbagai manfaat bagi kesehatan seperti mencegah 

infeksi bakteri, mempunyai efek dalam penurunan nyeri menstruasi, melancarkan pencernaan, menurunkan 

asam lambung, membuat tubuh menjadi lebih segar, dan menyembuhkan jerawat. Kurkumin memiliki 

potensi untuk menurunkan aliran masuk ion kalsium ke sel-sel epitel uterus dan juga menurunkan produksi 

prostaglandin (Jalil et al., 2021). 

Senyawa kurkumin yang terkandung pada jamu gendong kunyit asam yang dijual di Pasar Ulujami, 

Pemalang belum diketahui berapa kadarnya. Pada proses produksi jamu gendong kunyit asam, bahan dasar 

kunyit dan asam jawa harus melewati berbagai proses seperti pencucian, pengeringan, produksi, distribusi, 

dan penyimpanan. Proses-proses ini dapat merusak kandungan senyawa aktifnya. Suatu teknik yang sensitif 

dan tervalidasi diperlukan untuk mengetahui kadar senyawa aktif (Silviavitari et al., 2019). 

Pada penelitian ini, lokasi, periode, dan sampel yang digunakan tidak sama dengan yang digunakan 

peneliti lain, maka metode analisis harus divalidasi. Terlebih lagi, penelitian ini dilakukan oleh peneliti yang 

berbeda dan menggunakan alat yang juga berbeda maka validasi dibutuhkan untuk memastikan metode 

tersebut berkualitas. Validasi ini dilakukan untuk menjamin bahwa metode analisis yang digunakan mampu 

memberikan hasil yang akurat sehingga kebenarannya dapat dipertanggungjawabkan (Silviavitari et al., 

2019). 

Vikri et al., (2022) mengembangkan metode spektrofotometer UV-Vis untuk mengidentifikasi kadar 

kurkumin dalam minuman serbuk berbahan temulawak. Hasilnya menunjukkan bahwa metode yang 

dikembangkan valid, dengan nilai R² sebesar 0,992. Pada pengujian presisi, diperoleh hasil %RSD (Relative 

Standard Deviation) sebesar 0,16%. Pada pengujian akurasi dilakukan uji recovery (perolehan kembali), hasil 

rata-rata persen perolehan kembali (%Recovery) diperoleh sebesar 100,37%. Hasil penetapan kadar 

kurkumin pada sampel A, B dan C berturut-turut sebesar 1,92%, 0,81% dan 12,45%. 

Berdasarkan latar belakang di atas, penelitian ini bertujuan memvalidasi metode  spektrofotometer 

UV-Vis dan mengetahui kadar kurkumin pada jamu gendong kunyit asam, sehingga diharapkan bisa 

digunakan sebagai informasi kepada para pedagang jamu gendong untuk mengawasi dan menjamin 

kurkumin yang terkandung pada sediaan jamu gendong kunyit asam. 

 

Metode  

Desain Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental laboratorium dengan melakukan validasi metode 

spektrofotometer UV-Vis pada penetapan kadar kurkumin dalam jamu kunyit asam. Penelitian ini 

menggunakan penelitian kuantitatif yang dilakukan dengan spektrofotometer UV-Vis. 

 

Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Kimia Farmasi dan Laboratorium Instrumen Program Studi 

Sarjana Farmasi Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas Muhammadiyah Pekajangan Pekalongan. Waktu 

penelitian dilaksanakan pada bulan Maret-April 2024. 

 

Alat dan Bahan 

Alat  

Spektrofotometer UV-Vis (Shimadzu UV-Vis 1280), kuvet (Shimadzu), Timbangan Analitik (Ohauss), 

mikropipet, kertas saring Whatman, peralatan gelas (Pyrex).  

Bahan  

Pada penelitian ini menggunakan bahan dengan kualitas pro analisis yaitu kurkumin, kloroform, dan 

etanol. Sampel yang digunakan adalah jamu gendong kunyit asam yang dijual di Pasar Ulujami, Pemalang 

sebanyak 2 sampel (jamu A dan jamu B). 

 

Prosedur Kerja 

Isolasi Kurkumin 

Jamu kunyit asam sebanyak 50 mL yang telah disaring diletakkan di dalam corong pisah, dilakukan 

ekstraksi cair-cair dengan menambahkan 10 mL kloroform, lalu digojog selama 10 menit dan dibiarkan 

beberapa saat samapi larutan menjadi dua fase. Fase kloroform dipisahkan dan fase air kembali diekstraksi 

sampai dua kali pengulangan. Fase kloroform digabungkan kemudian diuapkan menggunakan water bath 

sampai kering, lalu dilarutkan menggunakan etanol sebanyak 10 mL (Nanda et al., 2021). 
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Pembuatan Larutan Standar 

Larutan induk standar kurkumin 100 µg/mL dibuat dengan menimbang secara akurat 10 mg standar 

kurkumin. Larutan induk kemudian diencerkan hingga didapatkan larutan stok standar dengan  konsentrasi 

0,1; 0,5; 1; 2; 4; dan 6 µg/mL (Almeyda dan Widayanti, 2021). 

Validasi metode 

 

Linearitas 

Larutan standar kurkumin dibuat variasi konsentrasi 0,1; 0,5; 1; 2; 4 dan 6 µg/mL. Dibaca absorbansi 

masing-masing konsentrasi. Dibuat kurva kalibrasi dengan konsentrasi standart (sumbu x) dan absorbansi 

(sumbu y). Uji linieritas yang dapat diterima harus memenuhi syarat yaitu nilai koefisien korelasi mendekati 

1 (Anngela et al., 2021). 

 

Akurasi 

Larutan stok standar kurkumin dengan konsentrasi 1, 2, dan 6 µg/mL diukur dengan spektrofotometer 

UV-Vis pada panjang gelombang 423,5 nm dan pengujian diulang sebanyak 3 kali. Nilai akurasi ditentukan 

dengan cara membandingkan konsentrasi analit yang terukur dengan konsentrasi analit sebenarnya dalam 

% Recovery. Rentang nilai % Recovery yang memenuhi syarat yaitu 98-102% (Nanda et al., 2021). 

%𝑃𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛 𝑘𝑒𝑚𝑏𝑎𝑙𝑖 =
𝑘𝑜𝑛𝑠𝑒𝑛𝑡𝑟𝑎𝑠𝑖 𝑎𝑛𝑎𝑙𝑖𝑡 𝑡𝑒𝑟𝑢𝑘𝑢𝑟

𝑘𝑜𝑛𝑠𝑒𝑛𝑡𝑟𝑎𝑠𝑖 𝑎𝑛𝑎𝑙𝑖𝑡 𝑠𝑒𝑏𝑒𝑛𝑎𝑟𝑛𝑦𝑎
× 100% 

 

Presisi 

Larutan stok standar kurkumin dengan konsentrasi 6 µg/mL dibaca serapannya pada panjang 

gelombang 423,5 nm dan dilakukan pengulangan hingga 5 kali. Uji presisi memenuhi syarat apabila nilai 

simpangan baku relatif (RSD) ≤ 2% yang membuktikan bahwa parameter presisi menjamin keterulangan 

yang bisa diterima dengan baik. Perhitungan standar deviasi digunakan dalam mengukur presisi untuk 

menyatakan koefisien variasi (CV) atau % standar deviasi (Arikalang et al., 2018). 

%RSD =
𝑆𝑡𝑎𝑛𝑑𝑎𝑟 𝑑𝑒𝑣𝑖𝑎𝑠𝑖

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎
× 100% 

 

LOD dan LOQ 

Batas deteksi dan batas kuantitasi dapat diukur secara statistik menggunakan garis regresi linear dari 

kurva kalibrasi larutan stok standar kurkumin dengan konsentrasi 0,1; 0,5; 1; 2; 4; dan 6 µg/mL. Berikut 

adalah rumus perhitungan LOD dan LOQ (Khaldun, 2018):  

𝐿𝑂𝐷 = 3,3 [
𝑆𝐷

𝑏
] 

𝐿𝑂𝑄 = 10 [
𝑆𝐷

𝑏
] 

Dimana SD menunjukkan standar deviasi dan b menunjukkan slope (kemiringan) kurva. 

 

Penetapan Kadar Kurkumin  

Isolat kurkumin ditambahkan etanol, disaring. Setelah itu diletakkan di dalam labu ukur 10 mL dan 

diberi etanol hingga tanda batas, dikocok. Dipipet 0,1 mL larutan jernih, diletakkan di dalam labu ukur 5 

mL. Selanjutnya, ditambahkan etanol hingga tanda batas, diukur absorbansinya menggunakan 

spektrofotometer UV-Vis (Fahryl dan Carolia, 2019). 

 

Hasil dan Pembahasan  

Isolasi Kurkumin 

Pada isolasi senyawa kurkumin, sampel diletakkan di dalam corong pisah dan ditambahkan pelarut 

kloroform. Kloroform dipilih karena kurkuminoid lebih larut dalam pelarut organik. Sementara itu, 

kloroform juga memiliki bobot jenis 1,476 g/mL yang tidak dapat berpadu dengan air dalam jamu kunyit 

asam. Kloroform dapat memisahkan kurkuminoid secara maksimal, namun tidak bisa memisahkan senyawa 

lain yang ada dalam jamu kunyit asam (Almeyda dan Widayanti, 2021). Larutan selanjutnya digojog kuat 

untuk meningkatkan jumlah kontak antara dua permukaan cairan yang memungkinkan analit atau 

komponen melakukan pembagian antara dua fase. Setelah penggojogan, dua fase dibiarkan terpisah satu 

sama lain. Fase kloroform memiliki kerapatan (bobot jenis) yang lebih besar, sehingga berada di lapisan 

bawah, sementara fase air berada di lapisan atas karena memiliki berat jenis yang lebih rendah (Rohman, 

2018). Fase kloroform kemudian diambil dan fase air diekstraksi kembali dengan dua kali pengulangan. Fase 

kloroform yang sudah dikumpulkan lalu diuapkan di atas penangas air menggunakan suhu 50°C sampai 

pelarut menguap dan menghasilkan ekstrak kurkuminoid. Penguapan dengan suhu 50°C karena kurkuminoid 
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mudah terurai pada suhu tinggi, sehingga siklisasi atau kerusakan struktur akan terjadi pada kurkumin 

(Almeyda dan Widayanti, 2021).  Hasil isolat kurkumin sampel jamu gendong kunyit asam tercantum pada 

Tabel 1. 

Tabel 1. Hasil isolat kurkumin sampel jamu gendong kunyit asam 

Sampel Berat isolat kurkumin 

(mg) 

Jamu A 2716 

Jamu B 2754 

 

Penentuan Panjang Gelombang 

Penentuan panjang gelombang maksimum kurkuminoid bertujuan supaya diperoleh panjang 

gelombang maksimum dimana kurkuminoid menciptakan respon yang maksimum (Risthanti et al., 2019).  

Pada penelitian yang dilakukan diperoleh panjang gelombang 423,5 nm. Nilai panjang gelombang senyawa 

kurkumin dari literatur muncul di sekitar 423-425 nm (Andianita dan Setiarso, 2021). Hasil penentuan 

panjang gelombang cocok dengan referensi yang ada sehingga panjang gelombang ini digunakan untuk 

penelitian lebih lanjut. Grafik panjang gelombang standar kurkumin dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

 

Gambar 1. Grafik panjang gelombang standar kurkumin 

Validasi metode 

Validasi metode analisis merupakan kegiatan menilai parameter tertentu yang didasarkan pada 

pengujian di laboratorium untuk membuktikan bahwa parameter tersebut sesuai persyaratan untuk 

digunakan (Ratnawati et al., 2019). Pengujian validasi metode analisis bertujuan untuk memastikan atau 

mengkonfirmasi bahwa metode yang digunakan dalam penetapan kadar kurkumin dalam jamu gendong 

kunyit asam ini telah benar-benar memenuhi parameter yang ditetapkan dalam pengujian validasi (Iman et 

al., 2023). Parameter-parameter yang diuji termasuk linearitas, akurasi, presisi, Limit of Detection (LOD), 

dan Limit of Quantification (LOQ) (Ratnawati et al., 2019). 

 

Linearitas 

Linearitas memperlihatkan ketahanan suatu metode analisis agar mendapatkan hasil percobaan 

yang sesuai dengan konsentrasi analit sampel dalam rentang konsentrasi tertentu. Hal ini bisa dicapai dengan 

menciptakan kurva kalibrasi dari berbagai stok larutan standar yang konsentrasinya sudah diketahui (Sayuthi 

dan Kurniawati, 2017). Berdasarkan hasil pengukuran serapan larutan standar kurkumin dengan konsentrasi 

0,1; 0,5; 1; 2; 4 dan 6 µg/mL menghasilkan persamaan linear y=0,1498x+0,0124 dengan nilai koefisien 

korelasinya (R2) adalah 0,9995. Hasil tersebut dikatakan linear karena nilai R2 yang diperoleh telah sesuai 

dengan syarat yaitu lebih besar dari 0,99 (Taufiq et al., 2020). Nilai koefesien korelasi yang didapatkan tersebut 

menunjukkan bahwa metode yang dipilih memenuhi syarat linearitas. Kurva kalibrasi standar kurkumin 

dapat dilihat pada Gambar 2. 
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Gambar 2. Kurva kalibrasi standar kurkumin 

Akurasi 

Akurasi atau yang dikenal sebagai ketepatan adalah parameter yang memperlihatkan seberapa dekat 

hasil analisis (nilai yang diukur) dengan nilai analit sebenarnya (nilai yang diterima benar) dan umumnya 

dinyatakan dengan %recovery (Harmono, 2020). Berdasarkan hasil pengukuran serapan absorbansi larutan 

standar kurkumin pada konsentrasi 1, 2, dan 6 µg/ml diketahui hasil %recovery yaitu sebesar 99,43%. Hasil 

tersebut memenuhi syarat akurasi yang baik dimana rentang %recovery yang diterima adalah 98-102% 

(Nanda et al., 2021).  Data perhitungan nilai %recovery larutan standar kurkumin tercantum pada Tabel 2. 

Tabel 2. Data perhitungan nilai %recovery larutan standar kurkumin 

Xa (µg/mL) Absorbansi Xu (µg/mL) Recovery (%) X̅ Recovery (%) 

 0,154 0,94   

1 0,163 1,01 98  

 0,170 1,05   

 0,276 1,76   

2 0,338 2,17 99,5 99,43 

 0,320 2,05   

 0,916 6,03   

6 0,920 6,06 100,8  

 0,922 6,07   

 

Presisi 

Presisi adalah salah satu parameter uji validasi metode yang mengukur seberapa seragam hasil 

pengukuran ketika metode digunakan berulang kali pada kondisi yang sama (Fatmawati, 2023).  

Berdasarkan hasil pengukuran serapan absorbansi larutan standar kurkumin konsentrasi 6 µg/mL diperoleh 

nilai RSD larutan standar kurkumin yaitu sebesar 0,49%. Nilai RSD yang didapatkan memenuhi syarat 

presisi, dimana nilai penerimaan RSD adalah <2% (Widiyana, 2021). Data perhitungan nilai RSD larutan 

standar kurkumin dapat dilihat  pada Tabel 3. 

Tabel 3. Data perhitungan nilai RSD larutan standar kurkumin 

Xa (µg/mL) Absorbansi SD RSD (%) 

 0,916   

 0,920   

6 0,922 0,03 0,49 

 0,923   

 0,927   

 

 

 

LOD dan LOQ 

y = 0,1498x + 0,0124

R² = 0,9995
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Batas Deteksi atau Limit of Detection (LOD) merupakan ukuran analit terkecil yang dapat 

dideteksi pada sampel dan tetap menunjukkan hasil yang signifikan dibandingkan dengan blangko. Batas 

Kuantitasi atau Limit of Quantitation (LOQ) dapat diartikan sebagai konsentrasi analit yang menghasilkan 

lebih banyak signal daripada blanko dan sebagai analit terkecil yang masih sesuai kriteria tepat dan teliti 

(Sulistyani, 2021). Penetapan LOD dan LOQ dihitung menggunakan persamaan regresi linear. Persamaan 

regresi linear larutan standar kurkumin yang didapatkan adalah y=0,1498x+0,0124, dimana nilai slope dari 

persamaan tersebut adalah 0,1498. Hasil yang diperoleh yaitu nilai LOD pada larutan standar kurkumin 

sebesar 0,0054 µg/mL dan nilai LOQ sebesar 0,0163 µg/mL. Nilai LOD yang diperoleh menunjukkan batas 

konsentrasi alat dalam mengukur sampel. Sedangkan, nilai LOQ yang diperoleh menunjukkan bahwa 

dalam kosentrasi tersebut apabila dilakukan pengukuran masih bisa memberikan kecermatan analisis 

(Sayuthi dan Kurniawati, 2017). Data perhitungan LOD dan LOQ larutan standar kurkumin dapat dilihat 

pada tabel 4. 

Tabel 4. Data perhitungan LOD dan LOQ larutan standar kurkumin 

C 

(µg/mL) 

Absorbansi 

(y) 

SD LOD 

(µg/mL) 

LOQ 

(µg/mL) 

0,1 0,034    

0,5 0,085    

1 0,154 0,000244 0,0054 0,0163 

2 0,320    

4 0,602    

6 0,916    

 

Penetapan Kadar Kurkumin 

Salah satu kontrol kualitas yang penting untuk menjamin keamaan obat dan atau bahan obat adalah 

penetapan kadar senyawa aktif pada obat dan atau produk makanan dan minuman. Sementara itu, salah 

satu persyaratan penting yang harus terpenuhi untuk menjaga kualitas produk dan atau sediaan obat adalah 

pemeriksaan kadar senyawa atau zat aktif (Gultom dan Daulay, 2023). Pada penetapan kadar kurkumin ini 

dilakukan menggunakan metode spektrofotometer UV-Vis. Pada penelitian ini kadar kurkumin yang 

didapatkan berbeda antar produsen jamu gendong kunyit asam. Kadar kurkumin dari sampel jamu A 

diperoleh nilai sebesar 0,09% dan sampel jamu B diperoleh nilai sebesar 0,07%. Dari hasil tersebut diketahui 

bahwa dalam satu kali sajian (200 mL) didapatkan kadar kurkumin untuk kedua sampel berturut- turut 

sebesar 0,18 mg dan 0,14 mg. Hasil kadar kurkumin dalam sampel jamu gendong kunyit asam tertera pada 

Table 5. 

Tabel 5. Hasil kadar kurkumin dalam sampel jamu gendong kunyit asam 

Sampel Replikasi Absorbansi X 

(mg/mL) 

%Kadar 

kurkumin 
X̅ ± SD 

(%) 

 1 0,707 0,0046 0,08  

Jamu A 2 0,715 0,0047 0,09 0,09 ± 0,01 

 3 0,759 0,0052 0,10  

 1 0,585 0,0038 0,07  

Jamu B 2 0,594 0,0039 0,07 0,07 ± 0 

 3 0,580 0,0038 0,07  

 

 Meramu jamu yang didasarkan pada pengalaman dan pengetahuan turun temurun biasanya 

dilakukan oleh para pedagang jamu gendong, sehingga mereka hanya menggunakan perkiraan daripada 

penakaran yang pasti untuk bahan-bahan yang digunakan. Hal tersebut mengakibatkan kadar kurkumin 

yang ada pada jamu kunyit asam berbeda antar pedagang jamu gendong yang satu dengan yang lainnya. 

Selain itu, mereka biasanya menyimpan sediaan jamu gendong dalam botol kaca transparan. Hal ini dapat 

menyebabkan kerusakan fitokimia pada bahan yang sensitif terhadap cahaya seperti kurkumin (Nanda et 

al., 2021). Berbagai factor seperti umur rimpang, tempat tumbuh, jenis tanah, dan metode pengujian, juga 

memengaruhi hasil kadar kurkuminoid yang berbeda. Hal tersebut disebabkan oleh fakta bahwa umur 

panen tanaman ditentukan oleh proses pertumbuhan, yang menunjukkan tingkat kematangan fisiologis 
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yang terkait dengan produksi dan jumlah senyawa yang terkandung dalam tanaman (Malahayati et al., 

2021). 

 

Simpulan  

Validasi metode penetapan kadar kurkumin pada jamu gendong kunyit asam secara spektrofotometer 

UV-Vis memenuhi kriteria validasi linearitas dengan nilai r: 0,9995, akurasi dengan nilai %recovery 99,43%, 

presisi dengan nilai RSD 0,49%, serta LOD dan LOQ dengan nilai sebesar 0,0054 µg/mL dan 0,0163 

µg/mL. Pada jamu gendong kunyit asam yang dijual di Pasar Ulujami, Pemalang diperoleh kadar kurkumin 

dalam sampel jamu A yaitu sebesar 0,09% dan sampel jamu B sebesar 0,07%. 
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